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Abstract: The purpose of this research to examine the role of servicescape, social surrounding, and ante-
cedent states fluence o hedonic shopping behavior, The research samples are 100 people with conve-
nience sampling’s method To test hypotheses, this research uses multiple regression analysis. The research
result shows that servicescape, social surrounding, and antecedent states affect to hedownic shopping be-
havier. The findings can improve situational factor o affect shopping behavior ai apparel women shop.
Such servicescape can design as like as beutique layoul.
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Selera konsumen vang berbeda-beda terhadap
fashion menciptakan pasar baru di dunia fashion.
terutama dengan banyaknya konsumen vang selalu
ingin tampak up-to-date. Dari tahun ke tahun toko
busana wanita yang menjual pakaian up-fo-dafe dan
cksklusit menjadi tempat kesayangan para wanita
berbelanja. Wanita memiliki kebutuhan fashion lebih
rumit dibanding laki-laki schingga memilih toko busana
khusus wanita sebagai tempat berbelanja baju. Alasan
konsumen memilih tempat berbelanja tersebut karena
desain yang ditawarkan memang menarik dan bukan
produk massal (/imited edition). Keunikan produk
yang ditawarkan harus menjadi pertimbangan
pengusaha jika ingin usahanya berkembang. Olch
karena itu pengusaha perlu memahami kebutuhan dan
keinginan konsumen agar usahanya dapat berkem-
bang. Pengusaha harus dapat memenuhi dan me-
muaskan kebutuhan serta keinginan konsumen sa-
saran lebih baik dibandingkan pesaing (Kotler dan
Keller, 2009). Untuk dapat memahami konsumen
dalam melakukan pengambilan keputusan perlu
dilakukan niset perilaku konsumen (Hawkins, ef al.,
2007).
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Perilaku konsumen yang terkait dengan proses
konsumsi terjadi dalam empat jenis situasi, yaitu:
pertama, the usage situation (consumption
sttuation), situasi yang berkaitan dengan pemakaian
suatu merk produk atau katagori produk. Kedua, the
purchase situation, merupakan situasi yang dikaitkan
dengan informasi di dalam toko, situasi yang dikaitkan
dengan sifat tujuan berbelanja, dan situasi yang
berkaitan dengan perasaan yang dirasakan pada
wakiu berbelanja.

Ketiga, the communication situation, merupa-
kan situasi pada saat konsumen menerima informasi
vang selanjutnya akan mempengaruhi perilaku
konsumen untuk melakukan transaksi. Keempat, the
disposition situation merupakan situasi dimana kon-
sumen harus membuang produk atau pembungkus
produk sebelum atau setelah menggunakan produk
(Hawkins, ef al. 2007). Senada dengan pendapat
tersebut, Belk (1975) mengemukakan bahwa situasio-
nal dibedakan ke dalam lima variabel yaitu: aimospheric
atau servicescape (lingkungan toko), social
surrounding (lingkungan social), temporal
perspective (perspektif waktu), task definition
(sifat fujuan berbelanja), dan antecedent state
(suasana hati pada saat berbelanja).

Pada umumnya studi mengenai faktor situasional
banyak dilakukan di bisnis eceran (Park and Sharon,
2006). Faktor situasional merupakan lingkungan
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